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MOTTO
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suksesnya aktivitas dunia pendidikan perlu didukung berbagai fasilitas
penunjang seperti gedung, guru, dan berbagai perangkat belgar lainnya. Selain
ketiga hal tersebut, satu penunjang lain yang fungsi dan perannya cukup vital
serta tidak dapat dipisahkan dengan dunia pendidikan adalah fasilitas
perpustakaan. Sebab, perpustakaan merupakan jantung pendidikan. Karena itu
perlu ada perhatian khusus terhadap fasilitas yang satu ini agar perpustakaan
dapat melaksanakan visi dan misinya, serta berfungsi* dengan baik.

Buku merupakan gudang ilmu pengetahuan. Kalau mau mencari ilmu bukan
di kampus, tapi baca buku (DR. Daoed Joesoef). Ungkapan ini, jika ditelaah
secara seksama akan memberikan pemahaman tentang betapa pentingnya fungsi
dan peran buku sebagai wahana pendidikan. Dari sinilah peran perpustakaan
dapat dirasa sangat vital. Sebab perpustakaan dan buku merupakan dua bagian
yang integral sebagai elemen penting yang menopang kokohnya dasar dunia

pendidikan.

! Fungsi perpustakaan antara lain: sebagai pusat informasi; tempat studi/belgjar; tempat
menyimpan dokumentasi; tempat tumbuhnya ilham, inspirasi dan rekreasi; tempat pengumpul dan
penyimpan terbitan tentang daerah/negaranya atau bidang pengetahuan tertentu/clearing house,
pusat kegiatan peradaban manusia; sebagai tempat penyimpanan kekayaan intelektual manusia;
dan sebagai komunikasi ilmiah antarbidang, antarbangsa, antargenerasi yang tidak terbatasi oleh
waktu.
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Melaui perpustakaan, setiap orang dapat belgar tanpa harus ke sekolah atau
ke kampus. Artinya, tanpa harus menempuh jenjang pendidikan formal, seseorang
dapat menggai ilmu dan menjelgah semesta pengetahuan. Hal tersebut menjadi
mungkin, di antaranya, dengan cara memaksimalkan keberadaan serta fungsi
perpustakaan. Karena di sanalah ilmu terangkum dalam berbagai jenis buku
dengan masing-masing bidang kagiannya. Jadi, kita bisa menyerap aneka
pengetahuan dari perpustakaan. Dengan demikian betapa pentingnya fungsi dan
peran perpustakaan.

Namun masalahnya kalangan masyarakat luas belum mengerti benar arti dan
fungs penting dari perpustakaan bagi kehidupan mereka. Terutama dari segi
pendidikan. Selain itu, masyarakat di negeri ini masih terpasung dengan anggapan
atau stigma bahwa perpustakaan adalah hanya sebuah gedung dengan sederet
buku-buku di rak. Orang yang masuk ke perpustakaan harus berpakaian rapi,
memakal sepatu dan seakan-akan hanya menjadi monopoli bagi kalangan yang
berpendidikan. Belum lagi dalam mengakses perpustakaan harus dibatasi oleh jam
buka dan sederet peraturan yang dirasa cukup menyulitkan bagi masyarakat
umum (nonakademis).

Inilah persepsi yang hingga kini masih kuat menghunjam dalam kognisi
(kesadaran) masyarakat secara umum. Pemahaman mereka tentang perpustakaan
tidak lain sebaga sistem yang demikian ketat, kaku serta formalistik. Padahal,
sebenarnya ada beragam bentuk lain dari konsep tentang perpustakaan itu sendiri
— di mana tidak hanya terbatas dalam pengertian-pengertian seperti itu — yang

perlu disosialisasikan kepada masayarakat luas.
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Ada beberapa konsep perpustakaan yang cocok dan dapat |ebih mudah diakses
oleh masyarakat umum, selain perpustakaan umum yang ada di setiap kabupaten
(Perpusda)®. Di antaranya terdapat istilah ruang baca publik, perpustakaan
keliling, taman bacaan, dan kafe plus perpustakaan (cafe bar and library). Semua
itu adalah konsep lain tentang perpustakaan yang berbeda dengan konsep yang
sgjauh ini kuat dipersepsikan oleh sebagian besar masyarakat. Karena konsepnya
berbeda, maka sistem yang diterapkan juga tidak sama dengan konsep
perpustakaan yang selamaini ada.

Kelebihan dari jenis-jenis perpustakaan di atas tidak mengikat para pengguna
dengan berbagai peraturan, sebagaimana perpustakaan-perpustakaan yang berada
di bawah lembaga pendidikan atau instansi pemerintah. Dari sana kita berharap
apresias masyarakat terhadap perpustakaan sebagal sarana pendidikan aternatif
(pendidikan nonformal) akan tumbuh dan berkembang.® Dengan begitu, persepsi
atau stigma masyarakat tentang keberadaan, fungs serta peran perpustakaan
hendaknya sudah mulai mengalami perubahan: dari yang formalistik, kaku serta
membosankan beralih kepada perseps atau stigma yang nonformil, fleksibel serta

menyenangkan. Jika persepsi demikian terbangun, maka upaya untuk

2 Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan
tujuan melayani masyarakat umum. Ciri perpustakaan umum: (a) terbuka untuk siapa sgja tanpa
pandang jenis kelamin, suku, jenis kulit, kepercayaan; (b) dibiayai oleh dana umum; (b) jasa yang
diberikan bersifat cuma-cuma. Sedangkan, pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan
yang didirikan dan dikelola oleh sekolah dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai
tujuan khusus dari sekolah tertentu dan tujuan pendidikan peserta didik pada umumnya (Sulistyo
Basuki, 1991: 46,50).

3 Bahkan, menurut Onno W. Purbo sangat percaya bahwa pendidikan informal lebih banyak
berperan dalam pengembangan pengetahuan seseorang. Sehingga beliau rela meninggalkan
pekerjaannya sebagai dosen ITB dan PNS, kemudian menjadi seorang ahli dalam bidang
multimedia (teknologi informasi).
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memaksimalkan fungs serta peran perpustakaan sebagai media pendidikan
dternatif, semakin mudah untuk digalakkan. Dengan demikian perpustakaan
dapat mengembangkan perannya dari peran terbatas yang selama ini
dijalankannya. Yaikni lebih sebagai media pendidikan alternatif, selain lembaga
pendidikan formil. Sebuah peran yang cukup signifikan dan progresif.

Berkaitan dengan pentingnya peran dan fungsi perpustakaan umum ini,
dengan fleksibelitas konsepnya yang dapat melebarkan cakupan penggunanya
pada khalayak yang lebih luas, banyak kalangan yang kemudian hati nuraninya
tergerak untuk mengembangkannya. Mereka mendirikan perpustakaan dengan
dana swadaya. Mereka mulai mengumpulkan bahan-bahan bacaan yang
dibutuhkan masyarakat yang ada di sekitar mereka. Orang-orang ini juga tidak
segan-segan meminta pada lembaga ataupun personal yang memiliki bahan
bacaan yang sudah tidak dimanfaatkan. Para sukarelawan itu bersedia bersusah
payah menyediakan waktu, tenaga, uang untuk memperbaiki buku yang sudah
rusak atau memperindah buku yang telah kelihatan kusam.

Perlu diketahui juga, sebenarnya, di Indonesia sudah cukup banyak
perpustakaan yang dikembangkan oleh beberapa kalangan secara swadaya. Di
antara perpustakaan itu adalah, Komunitas Seribu Satu (1001) Buku. Komunitas
ini didirikan oleh beberapa orang yang mempunyai latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda, mulai dari kalangan pendidikan formil (yang juga berasal dari
berbagai bidang keilmuan: fakultas hukum, kedokteran, ekonomi, politik,
psikologi dan sebagaianya), pegawai kantor, pengusaha, ibu rumah tangga hingga

para pengangguran. Komunitas ini telah memiliki cabang di beberapa kota dan
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memiliki situs yang dapat diakses oleh anggota (sukarelawan) atau masyarakat
umum, kapan dan di mana sgja. Selain komunitas Seribu Satu (1001) Buku, ada
pula komunitas Gola Gong dengan fasilitas baca yang diberi nama Rumah Dunia.*
Rumah Dunia lebih dikonsentrasikan pada koleksi cerita anak. Pendirian Rumah
baca ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan atas kurangnya bahan bacaan untuk
anak-anak yang ada di sekitar rumahnya. Selain dua di atas, ada pula Taman
Bacaan Anak Yayasan Bunda Yessy milik artis terkenal era 1980-an, Yessy
Gusman. Taman Baca Bintang Kecil milik penyanyi rap, Denada. Sekolah Alam
untuk semua Kandank Jurank Doank milik Dik Doank. Sementara di Y ogyakarta
terdapat Pondok Baca milik penulis terkenal N.H Dini, juga MABULIR milik
seorang veteran tentara, yaitu bapak Dauzan Faruk. Dan masih banyak lagi
perpustakaan umum lainnya yang tidak mungkin disebut satu per satu di sini.

Mereka yang peduli itu justru bukan orang-orang yang mempunya latar
belakang pendidikan perpustakaan ataupun kependidikan. Mereka dilahirkan dari
berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda, seperti pendidikan kedokteran,
psikologi, hukum, sosiologi, ada juga yang mempunyai latar belakang militer,
seperti yang tergabung dalam Komunitas Seribu Satu (1001) Buku.®

Dari sekian contoh-contoh perpustakaan umum di atas, yang menarik
perhatian pendliti untuk diteliti adalah perpustakaan MABULIR (Mgaah Buku

Bergilir) yang dikelola oleh H. Dauzan Faruk, yang juga seorang pensiunan

* Dia menamakan rumah dunia karena ingin manghadirkan dunia khayal anak-anak tentang
luasnya jagat raya melalui buku-buku yang menjadi koleks yang ada di rumahnya.

® Komunitas 1001 Buku, sebagaimana profilnya sedikit telah diungkapkan di atas, merupakan
LSM yang didirikan oleh sekelompok pemerhati pendidikan bangsa yang dirintis di kota Jakarta.
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anggota militer. Perpustakaan unik ini berlokasi di kampung kauman GM 1/328
Y ogyakarta dan berdiri sejak 1990.°

Berbeka koleksi buku pribadi dan modal dari uang pensiunannya, Bapak
H. Dauzan Faruk mendirikan MABULIR. Awalnya, dia mempekerjakan dua
karyawan, hingga kini akhirnya bertambah menjadi empat karyawan. Kesemua
karyawan itu, beliau ggi dari uang pensiunan dan tabungan haji yang
diperuntukkan istrinya yang telah almarhumah.

Perpustakaan ini tergolong unik karena model pelayananan masyarakatnya
yang berbeda dengan kebanyakan perpustakaan. Dalam memberikan jasa layanan
terhadap masyarakat, pengelola tidak menunggu pembaca datang ke
perpustakaan, melainkan mengantarkannya langsung ke tangan pembaca dan
menjemputnya kembali setelah selesai. Bapak Dauzan biasa mengatakan, model
pelayanannya ini adalah model proaktif dan jemput bola. Keunikan perpustakaan
ini semakin menarik karena pengelola memilah-milah sendiri buku-buku yang
cocok untuk pembaca.

Daam mendekati pembaca pun Bapak Dauzan cukup ulet. Beliau
memberikan dulu bacaan-bacaan yang ringan kepada mereka yang baru

bergabung. Setelah mulai gemar membaca, mereka baru diberikan bahan bacaan

® Perpustakaan ini didirikan karena kegelisahan Bapak Dauzan terhadap bahan bacaan yang
dikosumsi oleh masyarakat. Mereka kebanyakan memilih novel, magalah, atau bahan bacaan
lainnya yang tergolong ringan. Kegelisahan ini terutama dirasakan pada kalangan umat Muslim.
Umat Muslim yang cenderung malas membaca, belgar apalagi menulis. Padahal sangat jelas
dikatakan dalam al-Qur’an,di mana surat yang pertama turun adalah Igra’ (hasil wawancara,
tanggal 17-14-2006, pukul 11.00-1200 Wib).
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yang agak berat (serius) hingga kemudian para pembaca dapat memilih sendiri
bahan bacaan yang dikehendaki serta diminatinya.

Melalui bahan-bahan bacaan inilah, Bapak Dauzan mendidik masyarakat.
Melaui perpustakaan pribadi yang sederhana, beliau berharap dapat membantu
menyelamatkan generasi penerus. Beliau sangat sedih, jika melihat para pemuda
hanya lontang-lantung tidak mempunyai pekerjaan. Pada saat yang sama, Dapak
Dauzan menanamkan benih pendidikan etika kepada para pembaca perpustakaan
yang dikelolanya. Mula bagaimana menumbuhkan sifat kejujuran, kepedulian
hingga sifat serta sikap kebersamaan. Hal ini terkonseptualisasikan dalam sistem
yang diterapkan di perpustakaan MABULIR ini.

Konsep kebersamaan ini tergambar dari model peminjaman buku ala
MABULIR. Peminjam buku diwgibkan membuat kelompok kecil yang terdiri
dari 5-20 orang. Ketua kelompok akan bertanggung jawab terhadap bahan bacaan
yang dipinjam. Ketua kelompok pula yang diarahkan oleh Mbah Dauzan, begitu
kebanyakan orang memanggilnya, agar setigp buku yang dipinjam oleh satu
kelompok, dipinjamkan lagi ke teman yang lainya. Mbah Dauzan menyebutnya
dengan multi-level reading.” Jadi semacam pola pembacaan buku yang bergilir
serta berjenjang. Cukup unik, kreatif dan inovatif.

Dengan perpustakaan MABULIR yang didirikannya, Mbah Dauzan benar-
benar bertekad berjuang melawan kekurangan masyarakat akan bahan bacaan
serta melawan kebodohan. Caranya dengan memaksimalkan fungsi dan peran

bahan bacaan (buku). Kaau dulu beliau berperang melawan penjgah

" Mult- level reading adalah cara menyebarluaskan bahan-bahan bacaan kepada teman atau
kerabat (wawancara pada tanggal 10 April 2006).
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berpelurukan timah panas. Kini beliau melawan keterbelakangan dengan
berpelurukan buku, demikianlah beliau secara lugas mengibaratkan buku sebagai
peluru.®

Seperti layaknya lembaga-lembaga swadaya yang lain, yang mempunyal
banyak kendala, perpustakaan milik Mbah Dauzan ini juga banyak mengaami
kesulitan. Di antara kesulitan yang dialami perpustakaan ini, seperti ruangan yang
bocor di mana-mana, kekurangan tenaga untuk mengantar bahan bacaan ke
pengguna, keuangan, dan yang tak kalah sulitnya adalah dalam menghadapi
pengguna yang tidak mau menerima bahan bacaan yang ditawarkan. Padahal
melalui bahan bacaan inilah perpustakaan ini membantu pendidikan nonformal
masyarakat. Melalui bahan bacaan yang disodorkan kepada pengguna, pemilik
berusasha membantu mencerdaskan bangsa ini yang kurang memberi perhatian
pada pendidikan dan sangat rendah dalam menghargai ilmu pengetahuan.

Alasan peneliti tertarik dengan tema ini adalah karena: pertama, belum ada
penelitian sebelumnya yang memfokuskan kagian pada peranan perpustakaan
MABULIR terhadap pendidikan nonforma masyarakat. Kedua, perpustakaan
MABULIR berkonsentrasi memberikan layanan terhadap pendidikan nonformal,
di mana model pelayanan seperti ini merupakan pelopor dari perpustakaan
komunitas dan menjadi cirikhasnya dalam memberikan layanan bacaan terhadap
masyarakat umum. Jadi, peranan perpustakaan MABULIR cukup unik dan
kreatif. Ketiga, sebagai perpustakaan komunitas nonprofit, yang didanai oleh

biaya pribadi dan hanya kadang-kadang sgja mendapat bantuan, perpuspustakaan

8 Wawancara dengan Bpk. Dauzan Faruk tanggal 15 Mei 2006.
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ini dianggap oleh peneliti sangat menarik untuk diteliti. Keempat, ketertarikan
peneliti pada bagaimana cara perpustakaan MABULIR mensosialisasikan dan
mengimplementasikan program-programnya. Atau lebih tepatnya, konsep yang
diterapkan di perpustakaan ini yang cukup unik, kreatif dan inovatif. Kelima,
peneliti  mencoba untuk menelisk, membongkar dan memahami faktor
penghambat dan pendukung kegiatan pelayanan perpustakaan MABULIR. Dan
terakhir, peneliti berusaha untuk menarik benang merah peranan perpustakaan
MABULIR terhadap pendidikan nonformal masyarakat di wilayah Kauman.
Itulah beberapa alasan ketertarikan pendliti untuk meneliti  perpustakaan
MABULIR.

Penelitian ini akan difokuskan pada kegiatan MABULIR dalam upayanya
membantu pendidikan nonformal masyarakat. Termasuk tentang faktor
penghambat dan pendukung kegiatan, juga tentang peran MABULIR sendiri
dalam pendidikan nonforma masyarakat. Di samping itu, akan ditelusuri
tanggapan masyarakat sekitar perpustakaan MABULIR dan pengguna (kelompok
baca/belgjar), yang biasa didatangi oleh pemilik MABULIR. Mempertimbangkan
kefokusan penelitian, maka di sini peneliti akan mengkosentrasikan domain
penelitian pada wilayah Kauman, di mana anggota masyarakatnya banyak
menggunakan keberadaan fasilitas perpustakaan MABULIR.

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat membantu MABULIR dalam
hal publikasi. Peneliti juga berharap kepada pihak-pihak terkait agar dapat
membantu kesulitan yang dihadapi oleh MABULIR, terutama dalam konteks

pendidikan nonformal kepada masyarakat. Peneliti juga berharap agar ada pihak
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yang mulai memikirkan atau lebih jauh lagi merangkul MABULIR dalam hal
pengelolaan ke depannya, karena pemilik belum mempunya seseorang yang

dapat meneruskan perjuangannya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah usaha untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan penelitian apa sgja yang perlu dijawab atau dicarikan
jalan pemecahannya (Usman, 1996: 26). Pengertian lain rumusan masalah
adalah merumuskan atau menyusun masalah-masalah yang ada dalam
sebuah penelitian yang nantinya akan dicarikan pemecahannya atau jalan

keluarnya (Nazir, 1988: 133-134). Sedangkan menurut Evans (1997: 63)

dalam Kuncoro (2004: 3) dijelaskan bahwa rumusan masalah adalah konteks

dari penelitian, alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan petunjuk
yang mengarah pada tujuan penelitian. Berdasarkan pada hal di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagaimana proses sosidisas dan implementasi program perpustakaan
MABULIR daam upaya meningkatkan pendidikan nonformal
masyarakat di wilayah Kauman?

2. Apayang menjadi faktor penghambat dan pendukung kegiatan-kegiatan
perpustakaan MABULIR dalam upaya membantu pendidikan nonformal
masyarakat di wilayah Kauman?

3. Bagamana peran perpustakaan MABULIR terhadap pendidikan

nonformal masyarakat di wilayah Kauman?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan apa yang hendak dicapai
dalam sebuah penelitian. Tujuan penelitian dicantumkan dengan maksud
agar pendliti ataupun pihak lain yang membaca laporan penelitian dapat
mengetahui dengan pasti apa tujuan penelitian sesungguhnya (Usman,
1996: 29). Atas dasar ini, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui proses sosidlisas dan implementasi program perpustakaan
MABULIR dalam meningkatkan pendidikan nonforma masyarakat di
wilayah Kauman.

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung kegiatan-kegiatan yang
dilakuan oleh perpustakaan MABULIR.

3. Mengetahui peran perpustakaan MABULIR terhadap pendidikan

masyarakat di wilayah Kauman.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah memanfaatkan hasil penelitian sesuai
dengan tujuan penelitian (Usman, 1996:31). Manfaat dari penelitian ini
antaralain adalah:
1. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan dunia perpustakaan
yang erat kaitannya dengan dunia pendidikan.
2. Memberikan pendidikan alternatif kepada masyarakat. Dalam hal ini

melalui media perpustakaan/taman bacaan.
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3. Memberikan motivasi kepada perpustakaan MABULIR agar berusaha
lebih giat lagi dalam memberikan layanan untuk masyarakat. Kiranya
penelitian ini, yang juga sekaligus merupakan media publikasi, bisa
menjadi salah satu motivator.

4. Menambah wawasan peneliti tentang perpustakaan yang terkait erat

dengan dunia pendidikan, terutama pendidikan nonformal.

1.5 Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

1.5 Sistematika Pembahasan
BAB || KAJIAN TEORI

2.1 Telaah Pustaka

2.2 Kerangka Pemikiran

2.3 Landasan Teori
BAB IIl METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian

3.2 Tempat Pendlitian

3.3 Variabel Penelitian

3.4 Teknik Pengumpulan Data
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3.5 Metode Andlisis Data
BAB IV PERAN PERPUSTAKAAN MABULIR TERHADAP
PENDIDIKAN NON FORMAL BAGI PEMAKAINYA
4.1 Gambaran Umum Perpustakaan MABULIR
4.2 Deskripsi Penelitian
4.3 Pembahasan
BAB V PENUTUP
5.1 Simpulan

5.2 Saran
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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan andlisis data pada bab 1V, maka hasil dari

penelitian ini dapat disimpulkan sebagal berikut:

1. Upaya MABULIR dadam mengenadkan dan  mengembangkan
perpustakaannya kepada masyarakat luas dilalui dengan perjuangan yang
sangat keras. Hal ini dapat dilihat dari perjuangan MABULIR yang tergambar
dari bagaimana proses dan cara yang ditempuhnya. Berbagai cara diambil
untuk mensosialisasikan perpustakaan dengan ragam kegiatannya. Sehingga
hasiinya MABULIR dapat dimanfaatkan dan dikenal oleh banyak kalangan
masyarakat.

2. Implementasi dari program-program yang direncanakannya dapat berjalan
dengan cukup baik. Keberhasilannya dapat dilihat dari terbentuknya
kelompok baca, kelompok pembaca dan pengguna, yang cabangnya tersebar
di berbagai kotadi Jawa.

3. Namun demikian, keberhasilan MABULIR tidak terlepas dari segala faktor
penghambat yang mengiringinya. Di antara faktor penghambat yang cukup
dominan adalah bagaimana sulitnya berjuang memberikan pendidikan kepada

masyarakat yang kondis perekonomiannya berada di bawah ratarata,
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rendahnya budaya baca di kalangan masyarakat dan kekurangan fasilitas
pendukung seperti komputer dan sebagainya.

4. Faktor pendukung dalam keberhasilan MABULIR antara lain perhatian dan
apresias yang cukup menggembirakan dari berbagai pihak yang peduli
kepada pendidikan generasi penerus bangsa ini. Dukungan ini diwujudkan
dalam bentuk memberikan bantuan baik berupa uang, buku, komputer dan
penghargaan-penghargaan atas capaian-capaian luhur MABULIR.

5. Peranan mulia MABULIR dalam memberikan pendidikan nonformal kepada
masyarakat luas tidak dapat dipungkiri lagi. Hal ini tampak nyata dari upaya
tanpa jera MABULIR, meski pelbaga kendala menderanya, dalam
memberikan bahan bacaan kepada masyarakat, membuat kelompok baca dan
membentuk kelompok belgar yang kemudian diikutkan dalam ujian kejar
paket A dan B — yang buah dari semua itu adalah geliat wajah pendidikan di

masyarakat luas yang sekarang mulai sangat dirasakan manfaatnya.

5.2 Saran

Menimbang betapa vitalnya fungsi dan peran perpustakaan bagi pembangunan
pendidikan negeri ini; begitupun tidak kalah pentingnya perpustakaan komunitas,
seperti MABULIR, yang sanggup melayani dan mendorong pendidikan
(nonformal) masyarakat di sekitarnya, maka kiranya mendesak berbagai pihak
terkait di bawah ini seperti:

521 Pemerintah
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a. Adanya perhatian yang serius dari pemerintah untuk menyisihkan
anggaran pendidikan dalam wujud alokasi dana operasional/fasilitas
untuk keberlangsungan perpustakaan komunitas (sosia) seperti
MABULIR. Artinya, pemerintah hendaknya menyadari betul betapa
APBN dan APBD untuk anggaran pendidikan perlu ditingkatkan lagi
agar lebih proporsional dalam menakar kebutuhan pendidikan bangsa
ini, sehingga perpustakaan komunitas juga dapat tersentuh oleh
pemerintah dan mestinya menjadi agenda pemerintah yang juga
berkewgiiban membangun pendidikan (nonforma) bersama
masyarakat.

b. Memasukkan penjelasan, kedudukan dan memberikan perhatian dalam
RUU Perpustakaan yang akan segera disahkan.

c. Memberikan pembinaan dan menjalin kerjasama antar-perpustakaan
daerah/nasional dan perpustakaan sekolah/perguruan tinggi dengan
perpustakaan komunitas, sehingga tercipta sinergi yang dapat
menumbuhkembangkan pendidikan secara merata, dengan kualitas
pendidikan yang dapat dijamin. Dengan pengertian lain, seluruh anak
bangsa dapat mengakses pendidikan, baik forma maupun nonformal,
yang bermutu dan terjaga kualitasnya, sehingga karakter bangsa yang
lebih bermartabat dapat terbangun dan tercipta dari sini.

5.2.2 Pengelola Perpustakaan
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a. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan peningkatan pelayanan
terhadap para pengguna perpustakaan, sehingga kelompok baca dapat
memanfaatkan bahan bacaan secara optimal.

b. Membenahi fasilitas yang ada agar lebih layak dan sedapat mungkin
mulai memenuhi standar-standar perpustakaan yang lebih mutakhir.
Hal itu dapat dicapai dengan sistem komputerisasi yang jauh lebih
memadai lagi, sehingga seluruh aktivitas yang terkait dengan pelbagai
program perpustakaan — baik internal (administrasi, dokumentasi,
inventarisasi, katalogisasi dan sebagainya) ataupun eksternal (sistem
pelayanan kepada pengguna dan mulai memikirkan membuat situs
atau website) perpustakaan — lebih dapat efektif dan mempermudah
para pegiat perpustakaan dalam mengakses katal og atau bahan bacaan,
dengan jangkauan aksesnya menjadi lebih luas.

5.2.3 Masyarakat Umum

a. Perpustakaan MABULIR selalu membuka relawan sebagai penggiat
MABULIR untuk terciptanya sistem pengelolaan yang lebih baik dan
menarik.

b. Diharapkan akan muncul MABULIR-MABULIR baru sebagai sikap
kepedulian terhadap nasib pendidikan dan dalam rangka turut
membantu mencerdaskan bangsa.

Cc. Masyarakat dapat lebih aktif berkunjung ke MABULIR karena tidak

semuanya dapat didatangi MABULIR dengan aktif.
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5.2.4 Jurusan Perpustakaan

a. Setelah penelitian ini diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang
peranan perpustakaan terhadap nasib pendidikan bangsa.

b. Adanya penelitian yang terkait dengan cara membandingkan peranan
perpustakaan komunitas dengan perpustakaan daerah/nasiona atau
perpustakaan sekolah/perguruan tinggi.

c. Adanya perhatian dan/atau kerja sama jurusan terhadap perpustakaan
komunitas seperti MABULIR, dengan meletakkan mahasiswa yang

PKL (praktek kerjalapangan) pada perpustakaan komunitas.
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